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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari dimensi karakteristik 

CEO yang terdiri dari CEO gender, masa jabatan CEO (tenure), usia CEO (age), 

latar belakang pendidikan CEO (education), dan kebangsaan CEO (nationality) 

terhadap kinerja perusahaan yang diproksikan dengan Return On Asset (ROA), 

Return On Equity (ROE), Return On Sales (ROS) dan Tobin’s Q pada perusahaan 

sub sektor perusahaan food and beverage di Indonesia, Malaysia dan Singapura 

pada periode 2013 – 2018. Berdasarkan hasil penelitian diatas maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut :  

1. Pada regresi sampel semua negara menunjukkan hasil bahwa CEO gender 

(GDR) tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja 

perusahaan dengan proksi ROA, ROE dan ROS, sedangkan pada Tobin’s Q 

memiliki pengaruh yang positif dan signifikan pada tingkat level 

signifikansi 1%. Kemudian, pada regresi sampel masing – masing negara 

menunjukkan hasil bahwa CEO gender (GDR) tidak memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap kinerja perusahaan dengan proksi ROA, ROE 

ROS dan Tobins’Q pada perusahaan food and beverages di Indonesia, 

Malaysia dan Singpura pada periode 2013 – 2018.  Hal ini dikarenakan 
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jumlah wanita yang mampu menduduki posisi sebagai CEO sangat sedikit 

pada sampel ini yang memungkinkan bahwa CEO wanita tidak akan 

berpengaruh terhadap kinerja perusahaan. 

2. CEO tenure (TNR) tidak memiliki pengaruh terhadap kinerja perusahaan 

dengan proksi ROA, ROE, ROS dan Tobin’s Q, baik diuji ketika 

menggunkan sampel semua negara dan masing – masing negara pada 

perusahaan food and beverages di Indonesia, Malaysia dan Singapura 

periode 2013 – 2018. Hal ini dikarenakan CEO dengan masa jabatan yang 

lebih lama membuat mereka berada di zona nyamannya, sehingga mereka 

menaruh lebih sedikit investasi pada inovasi dan pengembangan 

perusahaan.  

3. CEO age (AGE) tidak memiliki pengaruh terhadap kinerja perusahaan 

dengan proksi ROA, ROE, ROS, dan Tobin’s Q, baik ketika diuji 

menggunakan sampel semua negara dan sampel masing – masing negara 

pada perusahaan food and beverages di Indonesia, Malaysia dan Singapura 

pada periode 2013 – 2018. Hal ini dikarenakan kurangnya penglaman dan 

keahlian yang dimiliki CEO dengan usia yang lebih muda, sehingga 

implementasi terhadap keputusan – keputusan strategi inovatif untuk 

pertumbuhan perusahaan masih dinilai kurang.  

4. CEO education (EDU) tidak memiliki pengaruh terhadap kinerja 

perusahaan dengan proksi ROA, ROE, ROS dan Tobin’s Q, baik ketika 

diuji menggunakan sampel semua negara dan masing – masing negara pada 
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perusahaan food and beverages di Indonesia, Malaysia dan Singapura pada 

periode 2013 – 2018. Hal ini sebabkan karena CEO dengan gelar S2/S3 

tidak memiliki kinerja yang lebih baik untuk meningkatkan kinerja 

perusahaan daripada CEO yang hanya memiliki gelar sarjana.  

5. Pada regresi sampel semua negara menunjukkan hasil bahwa CEO 

nationality (NAT) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja perusahaan yang diukur dengan ROA dan Tobin’s Q pada level 

signifikansi 5% dan 1%. Kemudian, pada regresi sampel masing – masing 

negara menunjukkan hasil bahwa CEO nationality (NAT) tidak memiliki 

pengaruh terhadap kinerja perusahaan dengan proksi ROA, ROE dan ROS. 

Namun memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Tobin’s Q pada level 

signifikansi 1% dan 5% pada perusahaan food and beverages di Indonesia, 

Malaysia dan Singapura pada periode 2013 – 2018. Hal ini dikarenakan 

CEO asing mampu menawarkan ide – ide, pengetahuan, serta keahlian yang 

berharga dalam meningkatkan kinerja perushaan dan nilai perusahaan 

terhadap pasar. 

 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran yang 

dapat diberikan oleh peneliti untuk penelitian selanjutnya, yaitu: 

1. Diharapkan peneliti selanjutnya menambahkan variabel bebas lainnya 

seperti dualitas CEO, dan kepemilikan saham CEO yang diduga memiliki 
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pengaruh yang signifikan terhadap kinerja perusahaan sehingga hasil yang 

diperoleh dari penelitian bervariatif. 

2. Menggunakan variabel terikat lainnya seperti kebijakan CSR dan kebijakan 

dividen dalam perusahaan. 

3. Memperluas subjek penelitian dengan menambahkan beberapa sub sektor 

lainnya agar memperoleh hasil yang akurat dan bervariatif. 


